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ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi penyebab utama kematian di dunia dengan tingkat kejadian terus
meningkat setiap tahunnya. Prevalensi hipertensi di Jawa Tengah menduduki peringkat keempat di
tahun 2018 dan banyak terjadi pada kelompok lansia. Hasil wawancara dengan 6 lansia di Kelurahan
Selabaya didapatkan rata-rata lansia tidak menjaga pola makan. Tujuan : Untuk mengetahui
hubungan self awareness dengan kepatuhan diet rendah garam dan tingkat keeratannya. Metode
penelitian : Desain kuantitatif-korelasi cross sectional dengan populasi lansia dengan hipertensi
berjumlah 51 responden. Kuisioner yang diguanakan valid dan reliabel serta lolos uji Ethical
Clereance. Analisis data menggunakan chi square. Hasil : Sebagian besar berusia 60-74 tahun
(66,7%), perempuan (56,9%), pendidikan SMP (43,1%), tidak minum obat (60,8%), jumlah
konsumsi garam perhari > 1 sendok teh (96,1%), self awareness buruk (51%), tidak patuh diet rendah
garam (66,7%). P-value 0,0006 dengan contigency coefficient sebesar 0,362. Kesimpulan : Terdapat
hubungan self awareness dengan kepatuhan diet rendah garam pada lansia dengan hipertensi di masa
pandemi COVID-19 di Kelurahan Selabaya, Kalimanah, Purbalingga, Jawa Tengah Tahun 2023,
dengan tingkat keeratan hubungan lemah. Saran : Peneliti selanjutnya meneliti faktor lain yang
mempengaruhi terjadinya hipertensi pada lansia.

Kata kunci: self awareness — kepatuhan - diet rendah garam - lansia - hipertensi - COVID-19.

ABSTRACT

Background : Hypertension is the leading cause of death in the world. A low-salt diet is one of the
risk factors. There are 51 elderly hypertension in RW 06, consumption of fat and salt > 1 teaspoon
per day, rarely go to the health center to check their blood pressure. Purpose : there is a relationship
between self-awareness and adherence to a low-salt diet in the elderly with hypertension during the
COVID-19 pandemic in Selabaya Village, Kalimanah, Purbalingga, Central Java 2023. Research
method : Design using quantitative-correlation with cross sectional approach. The populationis all
hypertensive elderly with a total sampling technique with a total of 51 respondents with a
guestionnaire. Results : The results of the chi square test obtained a p-value 0.006 (<0.05),
significantly there is a relationship between self-awareness and adherence to a low-salt diet in the
elderly with hypertension during the COVID-19 period in Selabaya Village, Kalimanah,
Purbalingga, Central Java 2023. Contigency Coefficient value of 0.362 which means it has a weak
relationship closeness. Conclusion : there is a relationship between self-awareness and adherence to
a low-salt diet in the elderly with hypertension during the COVID-19 pandemic in Selabaya Village,
Kalimanah, Purbalingga, Central Java 2023. Suggestion : Researchers next examined the factors
influencing adherence to a low-salt diet in hypertensive elderly.status in toddlers with strong
correlation strength and positive relationshipdirection.

Keywords: self awareness - adherence - low-salt diet - elderly - hypertension - COVID-19.
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PENDAHULUAN

Hipertensi penyebab utama kematian di dunia dengan tingkat kejadian terus meningkat
setiap tahunnya dengan tekanan darah sistoliknya (TDS) > 140 mmHg dan tekanan darah
diastoliknya (TDD) > 90 mmHg1. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada
tahun 2018, terdapat £ 1,13 miliar orang di dunia mengalami hipertensi2. Asia Tenggara
berada di urutan ketiga dengan prevalensi hipertensi sebesar 25%3. Pada tahun 2018,
prevalensi hipertensi dalam skala nasional menunjukkan terjadinya peningkatan yakni
sebesar 34,11 %. Jawa Tengah menempati urutan tertinggi keempat yaitu sebanyak 37,57%4.
Purbalingga pada tahun 2020 sebesar 268.936 kasus5. Hasil wawancara dengan 6 lansia di
RW 06 Kelurahan Selabaya didapatkan tidak menjaga pola makan mereka. Kesadaran diri
terkait hipertensi dapat membuat seseorang mampu mengontrol dan mengendalikan
hipertensi yang6. Pemahaman perlu diberikan terutama kepada lansia, bahwa hanya dengan
pengobatan saja tidak akan menyembuhkan hipertensi, namun diperlukan juga gaya hidup
yang berubah dengan mematuhi diet yang tepat pada penderita hipertensi, salah satunya
adalah dengan melakukan diet rendah garam, terutama di masa pandemi COVID-19 manfaat
diet rendah garam adalah untuk membantu imun tubuh agar tetap baik. Sistem imun dapat
meningkat dengan menerapkan strategi diet rendah garam yang tepat7.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain kuantitatif-korelasi dengan menggunakan
pendekatan pelaksanaan Cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
self awareness dengan kepatuhan diet rendah garam pada lansia dengan hipertensi di masa
pandemi COVID-19 di Kelurahan Selabaya, Kalimanah, Purbalingga, Jawa Tengah tahun
2023. Penelitian ini dilaksanakan pada 14-20 Februari 2023 di Kelurahan Selabaya, RW 06,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini
adalah 51 lansia dengan hipertensi di Wilayah Kelurahan Selabaya, RW 06 dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
a. Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Lansia dengan Hipertensi di RW 06 Kelurahan
Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

N Usia Frek Presentase (%)
0. (Tahun) uensi
1 60-74 34 66,7
2 75-90 17 333
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023
Analisis :

Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, berusia 60-74 tahun
dengan jumlah sebanyak 34 responden (66,7 %). Hal ini sejalan dengan teori Brunner & Suddarth
(2015) yang menyatakan proses penuaan merupakan kondisi dimana terjadi degenerasi tubuh dimana
arteri kehilangan elastisitas atau kelenturan sehingga sensitivitas pengatur tekanan darah mulai
berkurang dan kemampuan memompa jantung lebih tinggi yang memicu hipertensi®.

14



b. Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia dengan Hipertensi di RW 06
Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

No. | Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1. Laki-laki 22 43,1
2. Perempuan 29 56,9
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023
Analisis :

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah sebanyak 29 responden (56,9 %). Hal ini karena wanita mengalami
menopause yang membuat hormon esterogen menurun sehingga terjadinya penurunan kadar HDL
berfungsi untuk menjaga pembuluh darah (Miftahul, 2019),

c. Pendidikan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Lansia dengan Hipertensi di RW 06 Kelurahan
Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

No. Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
1. SD 4 7,8
2. SLTP/SMP 22 43,1
3. SLTA/SMA 18 35,3
4. Diploma 3 5,9
5. Sarjana 4 7.8
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023
Analisis :

Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, memiliki tingkat
pendidikan SMP/SLTP dengan jumlah sebanyak 22 responden (43,1 %). Hal ini sejalan dengan
pendapat Luckenote (2019), yang mengemukakan bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat
berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menyerap informasi, menyelesaikan masalah dan
berperilaku baik dalam manajemen hipertensi?.

d. Minum Obat/Tidak
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Minum Obat/Tidak Pada Lansia dengan Hipertensi di RW

06 Kelurahan Selabaya,
Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023
No. Lama Menderita Frekuensi Presentase (%)
1. Minum Obat 20 39,2
2. Tidak Minum Obat 31 60,8
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023

Analisis :

Tabel 4 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, tidak meminum obat
dengan jumlah sebanyak 31 responden (60,8 %). Harmili dan Huriah (2019), mengemukakan bahwa
salah satu faktor penyebab ketidak kepatuhan lansia dalam minum obat hipertensi ialah usia yang
dikaitkan dengan kesehatan mental yaitu fungsi kognitif'2. Lamanya pengobatan, juga mempengaruhi
kepatuhan. Dibuktikan oleh penelitian Thwatun et al. (2020), yang menyatakan bahwa semakin lama
pasien menderita hipertensi maka semakin tidak patuh terhadap pengobatan®3,

e. Jumlah Konsumsi Garam Perhari
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Konsumsi Garam Perhari Pada Lansia dengan
Hipertensi di RW 06 Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

No. Lama Menderita Frekuensi Presentase (%)

1. > 1 sendok teh 49 96,1

2. < 1 sendok teh 2 3,9
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023
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Analisis :
Tabel 5 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, mengonsumsi garam >

1 sendok teh perhari nya dengan jumlah sebanyak 49 responden (96,1 %). Hali ini sejalan dengan
penelitian Arlita (2014), yang menunjukan konsumsi natrium dalam jumlah yang tinggi dapat
mengecilkan diameter dari arteri, sehingga jantung harus memompa lebih keras untuk mendorong
volume darah yang meningkat melalui ruang yang semakin sempit dan akan menyebabkan tekanan
darah meningkat!4. Faktor lain dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada indera pengecapan
akibat proses menua dimana terjadi penurunan jumlah dan kerusakan papila (kuncup-kuncup perasa
lidah) sehingga berkurangnya sensitivitas rasa (manis, asam, pahit dan asin) (Sunaryo et al., 2016)*°.
B. Karakteristik Responden Self Awareness

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Self Awareness Pada Lansia dengan Hipertensi di RW 06

Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

No. Self Awareness Frekuensi Presentase (%)
1. Baik 25 49,0
2. Buruk 26 51,0
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023
Analisis :

Tabel 6 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, memiliki self
awareness yang buruk dengan jumlah sebanyak 26 responden (51,0 %). Menurut Uswatun (2017),
umur berpengaruh pada self awareness. Beberapa masalah dan gangguan yang sering muncul atau
terjadi pada lansia adalah menurunnya fungsi kognitif'¢. Faktor lainnya adalah lingkungan salah
satunya yaitu adalah dukungan keluarga. Hal ini diperkuat oleh Ningrum (2018), yang menyampaikan
bahwa keluarga berfungsi untuk memperhatikan, menghargai, mencintai, dan membantu berupa
materi, informasi, instrumen atau bantuan secara langsung dan berupa pujian atas keberhasilan yang
dicapai oleh lansial’.

C. Kepatuhan Diet Rendah Garam
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Diet Rendah Garam Pada Lansia dengan
Hipertensi di RW 06 Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023

No. Kepatuhan Diet Frekuensi Presentase (%)
Rendah Garam
1. Patuh 17 33,3
2. Tidak Patuh 34 66,7
Jumlah 51 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2023

Analisis :

Tabel 7 memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia dengan hipertensi, tidak patuh melakukan
diet rendah garam dengan jumlah sebanyak 34 responden (66,7 %). Upaya preventif dan kuratif
penyakit hipertensi pada lansia yang mengalami penyakit hipertensi karena asupan natrium tinggi
yaitu dengan salah satu perilaku yang dianjurkan yaitu modifikasi gaya hidup dengan diit rendah
garam (Christy, 2020)2,

D. Hubungan Self Awareness Dengan Kepatuhan Diet Rendah Garam Pada Lansia dengan
Hipertensi Di Masa Pandemi COVID-19 di RW 06 Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa
Tengah pada Tahun 2023
Tabel 8. Hubungan Self Awareness Dengan Kepatuhan Diet Rendah Garam Pada Lansia dengan

Hipertensi Di Masa Pandemi COVID-19 di RW 06 Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah

pada Tahun 2023
Self Kepatuhan Diet Rendah > p-value o Contingency
Awareness Garam coefficient.
Patuh Tidak
Patuh
Baik 13 12 25
Buruk 4 22 26 0,006 0.05 0,362
Total 17 34 51

Sumber : Data primer terolah, 2023
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Analisis :

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan secara komputerisasi menggunakan software
komputer dengan uji Chi Square menggunakkan tingkat kemaknaan a = 0,05 didapatkan nilai p-value
= 0,006 lebih kecil dari a atau 0,006 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara self awareness dengan
kepatuhan diet rendah garam pada lansia dengan hipertensi di masa pandemi COVID-19 di RW 06
Kelurahan Selabaya, Purbalingga, Jawa Tengah pada Tahun 2023. Sesuai dengan penelitian Maharani
et al. (2016), menyatakan bahwa kesadaran diri adalah suatu hal penting untuk mengetahui kejelasan
dan pemahaman terkait perilaku seseorang, dengan self awareness juga orang lain mampu mengamati
dirinya sendiri ataupun membedakan dirinya dari orang lain'.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara self awareness dengan kepatuhan diet rendah garam pada
lasia dengan hipertensi di masa pandemi COVID-19 di RW 06 Kelurahan Selabaya,
Purbalingga, Jawa Tengah pada tahun 2023 dengan tingkat keeratan hubungan antara self
awareness dengan kepatuhan diet rendah garam adalah lemah. Berdasarkan karateristik
responden sebagian besar adalah berusia 60-74 tahun, jenis kelamin sebagian besar
perempuan, pendidikan terakhir sebagian besar SMP, sebagian besar tidak meminum obat
dan sebagian besar tidak patuh dalam menjalankan diet rendah garam. Berdasarkan pada self
awareness didapatkan sebagian besar lansia dengan hipertensi memiliki self awareness yang
buruk. Berdasarkan kepatuhan diet rendah garam didapatkan sebagian besar lansia dengan
hipertensi, tidak patuh melakukan diet rendah garam.
SARAN
a. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Dapat menjadi tambahan referensi bacaan mengenai hubungan self awareness dengan
kepatuhan diet rendah garam pada lansia dengan hipertensi di masa pandemi COVID-19.
b. Bagi Lansia

Dapat menambah wawasan bagi lansia dengan hipertensi untuk lebih memperhatikan
jumlah garam yang tidak berlebihan dalam makanan yang dikonsumsi sehari-hari.
c. Kader Poshindu

Hasil penelitian ini dapat dibagikan kepada kader posbindu yang mengelola posyandu
lansia di RW 06 Kelurahan Selabaya sehingga menambah wawasan bagi kader untuk dapat
melakukan promosi kesehatan kepada lansia dengan hipertensi untuk menjalankan kepatuhan
diet rendah garam.
d. Bagi Tempat Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan masyarakat terutama lansia dengan hipertensi di masa pandemi COVID-19
sekarang ini.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan untuk meneliti tentang faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi kepatuhan diet rendah garam pada lansia dengan hipertensi.
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